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HUBUNGAN BUDAYA ORGANISASI DENGAN PERILAKU CARING
PADA PERAWAT DI RUANG RAWAT INAP KELAS III
RSUD SLEMAN YOGYAKARTA
Siti Umiyatunl, Patria Asdaz, Nur Anisah®

INTISARI

Latar belakang : Rumah sakit merupakan salah satu bentuk sarana kesehatan,
salah satu pelayanan yang ada dirumah sakit adalah Pelayanan Keperawatan.
Pentingnya perilaku caring dalam pelayanan keperawatan karena berdampak
terhadap kepuasan klien sebagai pengguna jasa pelayanan dan memberikan
kepuasan kerja terhadap perawat. Terbentuknya perilaku caring sangat
dipengaruhi oleh sistem nilai bersama yang dianut oleh para perawat, dimana hal
itu mencerminkan budaya suatu organisasi.

Tujuan penelitian : Untuk mengetahui hubungan antara budaya organisasi
dengan perilaku caring pada perawat di Ruang Rawat Inap Kelas III RSUD
Sleman Yogyakarta

Metode : Jenis penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif korelatif
menggunakan desain cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah perawat
pelaksana di ruang rawat inap kelas III RSUD Sleman. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh perawat di ruang rawat inap Kelas III RSUD Sleman. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 59 perawat sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi. Teknik pengambilan sampel dengan nonprobability sampling jenis
purposive sampling. Data diperoleh dengan kuesioner yang selanjutnya dianalisis
dengan Uji Spearman’s Rank.

Hasil : Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi didapatkan hasil
budaya organisasi pada kategori cukup (91,5%) dan caring perawat pada kategori
baik (89,8%). Teknik analisa dengan Uji Spearman’s Rank didapatkan hasil
bahwa tidak ada hubungan antara Budaya Organisasi dengan Perilaku Caring (p-
value 0,440) yang artinya nilai p>0,05. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
bahan evaluasi rumah sakit terkait budaya organisasi dan caring perawat
pelaksana untuk dapat mempertahankan maupun meningkatkan pelayanan
perawat dalam memberikan asuhan keperawatan.

Kesimpulan : Tidak ada hubungan yang siknifikan antara Budaya Organisasi
dengan Perilaku Caring di ruang rawat inap kelas III RSUD Sleman.

Kata kunci : Budaya Organisasi, Perilaku Caring, Perawat
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THE RELATIONSHIP OF ORGANIZATIONAL CULTURE WITH NURSE
CARING BEHAVIOR IN CLASS III INPATIENT ROOMS
SLEMAN HOSPITAL YOGYAKARTA
Siti Umiyatunl, Patria Asdaz, Nur Anisah®

ABSTRACT

Background: Hospital is one form of health facilities, one of the services in the
hospital is Nursing Services. The importance of caring behavior in nursing
services because it has an impact on client satisfaction as a service user and
provides job satisfaction for nurses. The formation of caring behavior is strongly
influenced by the shared value system adopted by nurses, which reflects the
culture of an organization.

Purpose of the study: To determine the relationship between organizational
culture and caring behavior in nurses in Class III Inpatient Room of RSUD
Sleman Yogyakarta

Method: Type of quantitative research with correlative descriptive method using
cross sectional design. The sample in this study was the implementing nurse in the
class III inpatient room of RSUD Sleman. The population in this study was all
nurses in the Class III inpatient room of Sleman Hospital. The number of samples
in this study was 59 nurses according to inclusion and exclusion criteria.
Sampling technique with nonprobability sampling type purposive sampling. Data
were obtained by questionnaire which was further analyzed with the Spearman's
Rank Test.

Results: This study shows that organizational culture results in organizational
culture in the sufficient category (91.5%) and caring nurses in the good category
(89.8%). Analysis techniques with the Spearman's Rank Test found that there was
no relationship between Organizational Culture and Caring Behavior (p-value
0.440) which means a value of p>0.05. It is hoped that this research can be used
as material for hospital evaluation related to organizational culture and caring for
implementing nurses to be able to maintain and improve nurse services in
providing nursing care.

Conclusion: There is no significant relationship between Organizational Culture
and Caring Behavior in the class III inpatient room of RSUD Sleman.

Keywords: Organizational Culture, Caring Behavior, Nurse
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah sakit merupakan salah satu bentuk sarana kesehatan, baik yang
diselenggarakan oleh pemerintah dan atau masyarakat yang berfungsi untuk
melakukan upaya pelayanan kesehatan, salah satu pelayanan yang ada
dirumah sakit adalah Pelayanan Keperawatan. Pelayanan Keperawatan adalah
suatu bentuk pelayanan profesional yang merupakan bagian integral dari
pelayanan kesehatan yang didasarkan pada ilmu dan kiat Keperawatan
ditujukan kepada individu, keluarga, kelompok, atau masyarakat, baik sehat
maupun sakit (KEMENKES, 2014).

Pelayanan keperawatan sebagai faktor penentu baik buruknya mutu dan
citra Rumah Sakit. Unsur pelayanan medis merupakan bagian dari organisasi
rumah sakit yang menunjang kinerja perawat dalam pemberian asuhan
keperawatan dalam meningkatkan kinerja organisasi rumah sakit (Puspita &
Hidayah, 2019). Besarnya jumlah perawat di rumah sakit (55- 60%),
menjadikan perawat sebagai profesi yang memiliki peran yang dominan
dalam memberikan pelayanan kepada pasien secara konstan dan terus-
menerus dalam 24 jam setiap harinya (Yusuf, 2013).

Kunci dalam meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan adalah
dengan menekankan perilaku caring. Menurut Chusnawiyah, (2015), caring
merupakan pemberian perawatan secara totalitas dan dengan sepenuh hati,
menjadi kunci mutlak bagi layanan keperawatan yang akan berefek terhadap
kualitasnya suatu institusi kesehatan. Pentingnya perilaku caring dalam
pelayanan keperawatan karena berdampak terhadap kepuasan klien sebagai
pengguna jasa pelayanan dan memberikan kepuasan kerja terhadap perawat
sebagai pemberi asuhan keperawatan (Mawikere, Manampiring, & Toar,
2021). Perilaku caring inilah yang menjadi esensi dari keperawatan yang

membedakan perawat dengan profesi lain.



Terbentuknya perilaku caring sangat dipengaruhi oleh sistem nilai
bersama yang dianut oleh para perawat yang tercermin dalam visi, misi, dan
tujuan rumah sakit. Visi, misi, serta tujuan yang ingin dicapai mencerminkan
budaya suatu organisasi. Budaya organisasi yang kuat dapat menciptakan
kesamaan tujuan, motivasi karyawan dan struktur pengendalian dalam
membentuk perilaku untuk meningkatkan prestasi organisasi yang berdampak
pada kinerja anggota organisasi (Aini & April Ariani, 2018).

Robbins, Stephen P. & Judge, (2015) mengemukakan enam
karakteristik dari budaya organisasi yang dapat mempengaruhi perilaku
seseorang, dimana dalam penelitian ini difokuskan pada perilaku caring
perawat, yaitu mencakup organisasi, Desain Pekerjaan, Kepemimpinan,
Komunikasi, reward dan pengambilan keputusan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hairina & Putra, (2018) menunjukkan
bahwa budaya organisasi kurang sebesar 53,8% serta hasil uji menunjukan
ada hubungan yang signifikan antara dimensi budaya organisasi dengan
perilaku caring perawat (p-value 0,002). Hasil penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Ahmad, Hakim, & Pangestu, (2021) dengan judul Hubungan
Budaya Organisasi dengan Perilaku Caring Perawat Pelaksana di RSUP. Dr.
Sitanala Tangerang didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan Budaya
Organisasi dengan Perilaku Caring Perawat Pelaksana (p.value= 0,048).

Hasil Survei Kepuasan Pelanggan Periode RSUD Sleman Januari — Juni
2023 untuk ruang Rawat Inap Pencapaian Kepuasan Pelanggan di angka
84,73 dari Sasaran Mutu (Target SPM) > 90 dengan kesimpulan kepuasan
pelanggan belum tercapai. Akan tetapi survey ini belum melihat hasil caring
perawat.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di ruang rawat
inap kelas III RSUD Sleman pada tanggal 5 Juni 2023 terhadap 15 perawat
di Ruang Rawat Inap Kelas III RSUD Sleman dengan observasi dan
wawancara didapat bahwa perawat masih belum optimal dalam melaksanakan
perilaku caring, contohnya perawat tidak melakukan orientasi sebelum

melakukan tindakan secara lengkap, hal tersebut beralasan bahwa jika



perawat menerapkan perilaku caring sesuai dengan teori Ruang Rawat inap
kelas IIT RSUD Sleman didapatkan bahwa budaya maka akan memperlambat
kinerja dalam melaksanakan tindakan keperawatan. Hasil survei, perawat
mengatakan jarang melakukan orientasi seperti memperkenalkan diri kepada
pasien dan kurang menjelaskan manfaat dan tujuan tindakan yang akan
dilakukan, karena jika hal tersebut dilakukan sesuai teori akan memperlambat
kinerja perawat.

Peneliti melakukan wawancara dengan 10 pasien, 2 diantaranya
mengatakan masih ada perawat yang jutek dan tidak mau senyum saat
melakukan perawatan pada pasien. Hal itu membuat pasien tidak nyaman,
tetapi dari wawancara itu juga pasien mengatakan ada perawat yang baik juga
dan murah senyum. Dari senyum dan sikap ramah perawat membuat pasien
merasa nyaman dan merasa lebih baikan.

Berdasarkan hasil observasi sementara yang dilakukan di Ruang Rawat
inap Kelas III RSUD Sleman, berupa wawancara kepada beberapa kepala
ruang dan perawat, menggunakan beberapa pertanyaan terkait budaya
organisasi di Ruang Rawat inap kelas III RSUD Sleman didapatkan bahwa
budaya organisasi masih kurang. Dari segi berorganisasi, perawat sudah
mengutamakan kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi, tetapi ada
beberapa perawat yang tidak saling menghormati dalam menjalankan
ketugasannya. Hal tersebut dapat dilihat melalui berbagai gejala yang terjadi
seperti tidak mematuhi aturan jam kerja dan kurangnya komitmen timbal
balik mereka terhadap pekerjaan yang ditugaskan. Adapun dalam segi
kepemimpinan, Kepala Ruang sudah memperhatikan kenyamanan perawat,
mampu mengambil keputusan dan mendiskusikan masalah-masalah secara
musyawarah. Tetapi dalam perhatian dan motivasi anggota perlu
ditingkatkan. Dalam merangsang anggota untuk membekali diri perlu
ditingkatkan

Perilaku caring perawat masih belum optimal dilakukan oleh perawat di
Ruang Rawat Inap Kelas III RSUD Sleman, hal tersebut beralasan jika

menerapkan perilaku caring yang sesuai dengan teori maka akan



memperlambat kinerja dan keefisienan dalam melakukan suatu tindakan
keperawatan. Hal tersebut menjadi alasan bagi sebagian perawat yang
diwawancarai, dari 15 orang perawat 11 diantaranya mengatakan hal yang
sama yaitu jika mengaplikasi perilaku caring maka waktu yang dibutuhkan
akan menjadi lama dalam melakukan suatu tindakan keperawatan seperti
contohnya mereka tidak melakukan pra interaksi dengan lengkap tahap
interaksi yang dikerjakan dengan tergesa-gesa, sedangkan 4 orang menjawab
perilaku caring dapat di aplikasikan tanpa mengganggu waktu melakukan
tindakan keperawatan.

Persepsi tentang realitas budaya organisasi merupakan dasar dari
perilaku perawat. Dari persepsi tersebut akan mempengaruhi perilaku caring
perawat terhadap pasien. Dalam hal pelayanan, perawat dituntut untuk dapat
memberikan pelayanan secara rutin dan tepat waktu, memberikan waktu
kepada mereka untuk mendengarkan keluhan pasien dengan memberikan
sikap yang ramah, sopan dan santun, informasi yang jelas dan dapat
dipahami. Jika hal ini tidak dilakukan dengan baik maka bagaimana kinerja
pelayanan akan meningkat, hal ini akan mengakibatkan tingkat kepuasan
pasien menurun sehingga Sasaran Mutu (Target SPM) > 90 tidak akan
tercapai.

Dari latar belakang dan fenomena tersebut diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Hubungan Budaya Organisasi Dengan
Perilaku Caring Pada Perawat Di Ruang Rawat Inap Kelas III RSUD

Sleman”.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah hubungan budaya
organisasi dengan perilaku caring pada perawat di Ruang Rawat Inap Kelas

I[II RSUD Sleman?”



C. Tujuan Penelitian

l.

Tujuan Umum

Menganalisis hubungan antara budaya organisasi dengan perilaku caring

pada perawat di Ruang Rawat Inap Kelas III RSUD Sleman.

Tujuan Khusus

a.

Mengetahui gambaran budaya organisasi perawat di Ruang Rawat

Inap Kelas II RSUD Sleman.

b. Mengetahui perilaku caring perawat di ruang Ruang Rawat Inap

Kelas III RSUD Sleman

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai

hubungan antara budaya organisasi dengan perilaku caring pada perawat

dan upaya untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Lahan Penelitian / Manajemen RSUD Sleman

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan budaya
organisasi yang baik dan perilaku caring perawat di RSUD Sleman.
Bagi Profesi Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan
perilaku caring perawat dalam memberikan asuhan keperawatan
kepada pasien.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran guna
pengembangkan penelitian selanjutnya terkait dengan budaya

organisasi yang baik dan perilaku caring perawat.



E. Ruang Lingkup Penelitian

I.

Materi

Ruang lingkup penelitian ini berhubungan dengan ilmu manajemen
keperawatan khususnya hubungan antara budaya organisasi dengan
perilaku caring pada perawat

Responden

Responden dari penelitian ini adalah seluruh perawat di ruang rawat inap
kelas III RSUD Sleman yang berjumlah 73 perawat dan memenuhi kriteria

inklusi

. Tempat

Tempat penelitian ini adalah ruang rawat inap kelas III RSUD Sleman
yaitu ruang Cendana, Alamanda 1, Alamanda 2, Kenanga, Melati dan
Nusa Indah 2.

Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2023 di Ruang
Rawat Inap kelas 3 RSUD Sleman Yogyakarta



F. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1
Keaslian Penelitian
Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
Ahmad, Hubungan Budaya Desain penelitian Didapatkan hasil bahwa terdapat Persamaan dengan Perbedaanya
Hakim, Organisasi dengan Kkorelasional hubungan Budaya Organisasi penelitian ini adalah adalah
& Perilaku  Caring kuantitatif — dengan dengan Perilaku Caring Perawat 1. Teknik
Pangestu, Perawat Pelaksana pendekatan cross Pelaksana (p.value= 0,048) yang 1 Variabel X dan Y Sampling
(2021) di  RSUP. Dr. sectional. Sampel artinya a<0,05. yaitu budaya 2. Analisis  Uji
Sitanala perawat pelaksana di organisasi dan Chi Square
Tangerang ruang rawat inap perilkau caring 3. Tempat dan
RSUP. Dr. Sitanala 2 Rancangan yang lokasi
Tangerang digunakan yaitu penelitian
menggunakan teknik cross sectional 4. Tahun
total sampling 3 Subjek penelitian penelitian
dengan jumlah 74 yaitu perawat
responden.  Teknik 4 Instrumen  yang
analisa digunakan
menggunakan uji
Chi Square
Tri Hubungan Budaya Penelitian  bersifat Hasil: Terdapat 27 responden Persamaan dengan Perbedaanya
Utami , Organisasi Dengan kuantitatif — dengan (54%) perawat yang penelitian ini adalah adalah
Romiko , Kinerja  Perawat cross sectional mempersepsikan budaya 1. metode penelitian 1. Variabel yang
Sri Yulia Dalam dengan teknik organisasi tinggi, 28 responden yang  digunakan diteliti Kinerja
(2020) Memberikan purposive sampling (56%)yang memiliki kinerja yaitu  kuantitatif perawat
Pelayanan dan jumlah sampel baik dalam memberikan degan pendekatan 2. Waktu
Keperawatan Di 50 responden. Alat pelayanan keperawatan dan cross sectional penelitian




Rumah Sakit pengumpulan data ada hubungan signifikan antara 2. variabel yaitu 3. Lokasi
Muhamadiyah menggunakan uji budaya  organisasi  dengan budaya organisasi penelitian
Tahun 2019 chi square. kinerja perawat dalam 3. Subjek penelitian 4. Tahun
memberikan pelayanan taitu perawat penelitian
keperawatan (p value =0,000 )(a 5. Instrumen yang
0,05). digunakan
6. Analisis  Uji
Chi-Square
Test
Hairina Dimensi Budaya Jenis penelitian Hasil penelitian diketahui ada Persamaan dengan Perbedaanya
& Putra, Organisasi Dengan kuantitatif = dengan hubungan komunikasi penelitian ini adalah 1. Waktu
(2018) Perilaku ~ Caring metode deskriptif (p=0,003); pelatihan dan /. metode penelitian penelitian
Perawat korelatif pengembangan (p=0,017); yitu kuantitatif 2. Tahun
menggunakan desain reward (p=0,004); pengambilan dengan rancangan penelitian
Cross sectional. keputusan (p=0,015); cross sectional 3. Lokasi
Jumlah sampel pengambilan resiko (p=0,000); 2. variabel penelitian penelitian
penelitian ini 112 kerjasama (p=0,003); praktik yaitu: budaya 4. Analisis Uji
orang, menggunakan manajemen (p=0,000) ; dan organisasi dan
tenik  pengambilan dimensi  budaya  organisasi perilaku caring
sampel proportional (p=0,002) dengan perilaku 3. instrument yang
sampling dan diolah caring perawat. digunakan
menggunakan  Chi-
Square Test (X2).
Aini & Hubungan  Tipe Jenis penelitian Perilaku caring perawat Persamaan dengan Perbedaan dengan
April Kepribadian Dan adalah deskriptif terbanyak  adalah  kategori penelitian ini adalah penelitian ini
Ariani, Budaya Organisasi analitik. Tempat kurang sejumlah 9 orang (60 %), 1. subjek yang adalah
(2018) Terhadap Perilaku RST Dr. Soepracon tipe kepribadian  mayoritas digunakan  yaitu 1. Menggunakan




Caring Perawat

Malang pada bulan

Agustus 2017.
Sampel sejumlah 15
orang perawat

pelaksana di ruang
rawat inap yang
diambil dengan
teknik total smpling.
Instrumen yang
digunakan adalah
kuisioner.  Analisis
data dengan uji
satistik Chi Square
dan korelasi
Spearman

ekstrovert 8 orang (53,33 %) dan
budaya organisasi terbanyak
adalah kategori kurang (53,33
%). Hasil uji statistik didapatkan
nilai signifikansi (p value) pada
tipe kepribadian adalah 0,773
sedangkan pada budaya
organisasi 0,018. Sehingga dapat
disimpulkan  hanya  budaya
organisasi yang berpengaruh
signifikan  terhadap perilaku
caring perawat

caring pada
perawat

. rancangan Cross

sectional
Subjek penelitian
yaitu perawat

. Instrumen

penelitian yang
digunakan

2 variabel
independen
yaitu tipe
kepribadian
dan budaya
organisasi.
Olah data
menggunakan
uji Chi Square
dan  korelasi
Spearman.

. Lokasi dan

waktu
penelitian

. Tahun

penelitian




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan program komputerisasi SPSS

versi 26 tentang gambaran variabel independen budaya organisasi, gambaran

variabel dependen tentang caring perawat, didapatkan kesimpulan bahwa :

1.

Berdasarkan Uji Spearman’s Rank pada Hubungan Budaya Organisasi
dengan Perilaku Caring Perawat di Ruang Rawat Inap kelas III RSUD
Sleman didapatkan nilai p-value 0,440 yang artinya nilai p>0,05
sehingga Ha ditolak dan Ho diterima, sehingga tidak ada hubungan yang
siknifikan antara Budaya Organisasi dengan Perilaku Caring Perawat di
Ruang Rawat Inap kelas III RSUD Sleman.

Gambaran budaya organisasi perawat di Ruang Rawat Inap Kelas III
RSUD Sleman didapatkan hasil bahwa budaya organisasi pada kategori
cukup sebesar 91,5% dan dalam kategori baik sebesar 8,5%. Dimana
dimensi Budaya Organisasi sebagian besar cukup yaitu struktur
organisasi  (81,4%), desain pekerjaan (71,1%), kepemimpinan
(79,7%).,komunikasi  (81,4%), reward (91,5%), dan keputusan
pengambilan keputusan (91,5%).

Perilaku caring perawat di ruang Ruang Rawat Inap Kelas III RSUD
Sleman pada kategori baik (89,8%) dan kategori cukup (10,2%).

B. Saran

1.

Untuk Lahan Penelitian / Manajemen RSUD Sleman
a. Untuk Manajemen Rumah sakit
1) Perlu kebijakan sistem reward dan punishment bagi perawat
yang melakukan caring melalui pemilihan atas rekomendasi

dari pasien melalui kuesioner tiap triwulan dan disampaikan saat

apel pagi.
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2) Dalam seleksi pegawai perawat dilakukan secara ketat terutama
perilaku caring perawat, apa yang boleh dilakukan dan tidak
boleh dilakukan.

b. Bidang Keperawatan

1) Perlu adanya supervisi, monitoring dan evaluasi terhadap
pelaksanaan caring perawat di RSUD Sleman secara berkala.

2) Menyelenggarakan Inhouse Training tentang caring perawat
bagi perawat baru.

c. Kepala Ruang

1) Menjadi role model bagi perawat bawahannya dalam
pelaksanaan caring perawat sesuai standar.

2) Melaksanakan supervisi secara berkala terhadap pelaksanaan
caring perawat kepada pasien secara berkala.

d. Perawat Pelaksana

1) Menjadi change agent dengan memulai dari diri sendiri untuk
melaksanakan caring dengan baik

2) Membudayakan pelaksanaan caring perawat terhadap pasien
dengan saling mengingatkan diantara teman sejawat untuk
meningkatkan kepuasan pasien.

2. Untuk Profesi Keperawatan
Perlu mengadakan adanya pemilihan perawat teladan dengan memberi
reward bagi perawat yang melakukan caring pada pasien dengan baik
dan inovasi tentang caring perawat.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan metode
yang berbeda seperti pre eksperimen dan mengembangkan variabel-
variabel yang belum diteliti pada penelitian ini sehingga dapat diketahui

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku caring perawat.
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